BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tingkat dukungan
sosial orang tua terhadap tingkat motivasi berprestasi siswa SMA Nahdlatul Ulama 2
Gresik.
Sedangkan berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Ada pengaruh yang signifikan antara dimensi dukungan instrumental terhadap
tingkat motivasi berprestasi siswa SMA Nahdlatul Ulama 2 Gresik.
2. Ada pengaruh yang tidak signifikan antara dimensi dukungan informasional
terhadap tingkat motivasi berprestasi siswa SMA Nahdlatul Ulama 2 Gresik.
3. Ada pengaruh yang tidak signifikan antara dimensi dukungan emosional terhadap
tingkat motivasi berprestasi siswa SMA Nahdlatul Ulama 2 Gresik.
4. Ada pengaruh yang tidak signifikan antara dimensi dukungan penghargaan
terhadap tingkat motivasi berprestasi SMA Nahdlatul Ulama 2 Gresik.
5. Tidak ada pengaruh antara dimensi dukungan kelompok sosial terhadap tingkat
motivasi berprestasi siswa SMA Nahdlatul Ulama 2 Gresik.
6. Dimensi dukungan instrumental merupakan bentuk dukungan sosial orang tua
yang paling berpengaruh besar terhadap tingkat motivasi berprestasi siswa SMA

Nahdlatul Ulama 2 Gresik.



Hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang cukup antar variabel tingkat

dukungan sosial orang tua terhadap tingkat motivasi berprestasi, hal ini ditunjukkan

melalui koefisien determinasi r> = 0,289 menginformasikan bahwa sumbangan

tingkat dukungan sosial orang tua terhadap motivasi berprestasi sebesar 28,9 %,

sedangkan sisanya 71,1 % dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

B.

Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini berdasarkan data yang diperoleh

dari frekuensi jawaban responden terhadap item-item pernyataan dalam variabel

tingkat dukungan sosial orang tua dan variabel motivasi berprestasi. Beberapa saran

yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa

a.

Siswa diharapkan memiliki cara pandang yang lebih positif terhadap bentuk-
bentuk bantuan atau dukungan yang diberikan oleh orang tua sehingga
bantuan atau dukungan tersebut mampu memberikan efek perilaku yang
positif bagi siswa.

Siswa diharapkan lebih mampu mensyukuri bentuk bantuan atau dukungan
yang diberikan oleh orang tua agar siswa tidak merasa kekurangan terhadap
bantuan atau dukungan yang bisa diberikan orang tua kepada anak.

Siswa diharapkan mampu memunculkan ide-ide yang bervariasi dalam

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru di sekolah.

. Sebelum memulai suatu pekerjaan atau aktifitas, siswa diharapkan mampu

berfikir panjang serta mempertimbangkan resiko yang akan didapatkannya



e.

agar siswa lebih siap dalam mempertanggungjawabkan pekerjaan yang
dilakukan.

Meskipun mendapat nilai yang kurang sesuai dengan harapan, siswa
diharapkan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar agar tidak mendapat

nilai buruk lagi di kemudian hari.

Bagi Orang Tua

a.

Orang tua diharapkan mampu mengarahkan cara pandang anak untuk bisa
mensyukuri bentuk-bentuk bantuan atau dukungan yang bisa diberikan oleh
orang tua sehingga anak tidak merasa kekurangan atas dukungan yang
seharusnya diberikan orang tua.

Orang tua hendaknya memberikan nasehat agar kegagalan anak dalam belajar
tidak terulang lagi sehingga perkembangan pendidikan anak ke depan bisa
lebih baik.

Orang tua diharapkan lebih memperhatikan proses belajar anak baik di rumah
maupun di sekolah agar anak merasa diperhatikan oleh orang tua sehingga
akan berdampak positif pada prestasi belajarnya.

Orang tua diharapkan lebih mampu mengatur jam belajar belajar anak dan
kegiatan ekstrakurikuler yang diminati anak di sekolah karena jika anak
terlalu banyak meluangkan waktu untuk kegiatan ektrakurikuler yang

diminatinya maka tugas-tugas sekolah lainnya akan cenderung terabaikan.



Orang tua diharapkan mampu memberikan motivasi, semangat menjadi juara
serta reinforcement kepada anak agar anak lebih tertarik untuk menjadi yang
terbaik (juara) di sekolah.

Orang tua diharapkan mengajarkan anak bahwa segala sesuatu yang akan
dilakukan anak pasti ada resiko yang menyertainya sehingga anak lebih bisa

berhati-hati dalam bertindak.

Bagi Guru dan Sekolah

a.

Guru diharapkan membantu orang tua dalam mengarahkan cara pandang
positif kepada siswa agar lebih mampu mensyukuri bantuan atau dukungan
yang bisa diberikan oleh orang tua.

Guru diharapkan mengajarkan dan memberikan pelatihan mengenai
kreativitas kepada siswa agar siswa lebih mampu memunculkan ide-ide yang
bervariasi dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah.

Guru diharapkan memberikan seminar mengenai hal-hal yang mampu
membakar semangat siswa agar tertarik untuk menjadi yang terbaik (juara) di
sekolah.

Setiap sebulan sekali antara wali kelas dan wali murid diharapkan ada
pertemuan terbuka untuk mengkomunikasikan masalah-masalah belajar siswa
agar kedepannya bisa lebih baik lagi.

Sekolah dan orang tua diharapkan lebih kooperatif dalam mengatasi masalah-
masalah belajar siswa agar kegagalan belajar anak sebelumnya tidak sampai

terulang kembali.



4. Manfaat untuk peneliti lain
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang tingkat motivasi

berprestasi disarankan untuk meneliti variabel lain yang berpengaruh pada siswa.
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